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Abstract. Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja) is an Islamic doctrine based on the Qur’an, Hadith, and the
understanding of the companions and early scholars. This study aims to examine the Qur’anic and Hadith-based
evidence that legitimizes Aswaja and its relevance to Islamic education. The research employs a literature review
method, analyzing primary sources such as classical and contemporary tafsir books, major Hadith collections
(Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Tirmidhi), and scholarly works by figures like Imam Ash’ari and Al-
Ghazali. The findings indicate that Qur’anic verses, such as Surah Al-An’am (6:153) and Surah Ali Imran (3:103),
emphasize the importance of adhering to the straight path, which is a central tenet of Aswaja. Furthermore, the
Hadith on the division of the Muslim ummah into 73 sects supports Aswaja’s position as al-firgah an-najiyah (the
saved sect). These sources provide textual legitimacy to the doctrine of Aswaja, affirming its central role in
preserving Islamic unity. The implications for Islamic education are significant, including the integration of
Aswaja values into curricula, the promotion of a moderate and balanced understanding of Islam, and the
strengthening of faith based on authentic textual evidence. By incorporating Aswaja principles, educators can
foster an environment that prioritizes tolerance, inclusivity, and intellectual engagement within Islamic
educational settings. This study contributes to reinforcing a moderate and tolerant Islamic approach, promoting
a harmonious balance between tradition and modernity in educational contexts.
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Abstrak. Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja) adalah sebuah doktrin Islam yang berdasarkan pada Al-Qur’an,
Hadis, serta pemahaman dari para sahabat dan ulama awal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bukti-bukti
yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis yang melegitimasi Aswaja serta relevansinya terhadap pendidikan
Islam. Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka dengan menganalisis sumber primer seperti kitab-kitab
tafsir klasik dan kontemporer, koleksi Hadis utama (Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Tirmidzi), serta karya-
karya ilmiah dari tokoh-tokoh seperti Imam Ash’ari dan Al-Ghazali. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ayat-
ayat dalam Al-Qur’an, seperti Surah Al-An’am (6:153) dan Surah Ali Imran (3:103), menekankan pentingnya
berpegang pada jalan yang lurus, yang merupakan inti ajaran Aswaja. Selain itu, Hadis tentang perpecahan umat
Muslim menjadi 73 golongan juga menguatkan posisi Aswaja sebagai al-firgah an-najiyah (golongan yang
selamat). Sumber-sumber ini memberikan legitimasi tekstual terhadap doktrin Aswaja, yang menegaskan
perannya dalam menjaga kesatuan Islam. Implikasi terhadap pendidikan Islam sangat signifikan, termasuk
integrasi nilai-nilai Aswaja dalam kurikulum, promosi pemahaman Islam yang moderat dan seimbang, serta
penguatan iman berdasarkan bukti tekstual yang sahih. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip Aswaja,
pendidik dapat menciptakan lingkungan yang mengutamakan toleransi, inklusivitas, dan keterlibatan intelektual
dalam konteks pendidikan Islam. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat pendekatan Islam yang moderat
dan toleran, serta mempromosikan keseimbangan harmonis antara tradisi dan modernitas dalam konteks
pendidikan.

Kata Kunci: Ahlussunnah Wal Jama’ah, Al-Qur’an, Hadits, Pendidikan Islam, Studi Pustaka
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Legitimasi Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam Al-Qur’an dan Hadits: Studi
Komprehensif serta Implikasinya dalam Pendidikan

1. LATAR BELAKANG

Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja) merupakan paham keislaman yang berlandaskan
pada Al-Qur’an, Hadits, serta pemahaman para sahabat dan ulama salaf (Sofa, Mundir,
Ubaidillah, et al., 2024). Sebagai kelompok mayoritas dalam Islam, Aswaja memiliki dasar
legitimasi yang kuat dalam sumber-sumber Islam yang autentik (Sofa, Mundir, & Ubaidillah,
2024). Keberadaannya tidak hanya berfungsi sebagai rujukan dalam memahami ajaran Islam
secara utuh, tetapi juga sebagai benteng dalam menghadapi berbagai aliran yang menyimpang
dari ajaran Rasulullah # dan para sahabat (Sofa et al., 2021). Di tengah semakin beragamnya
pemikiran keislaman, penting untuk mengkaji kembali dalil-dalil yang mendukung legitimasi
Aswaja dalam Al-Qur’an dan Hadits, guna memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai dasar teologis dan historis paham ini (Sudaryanto & Sofa, 2025).

Dalam berbagai ayat Al-Qur’an, Allah ¥ menegaskan pentingnya berpegang teguh pada
jalan yang lurus dan menjauhi perpecahan dalam beragama (Widayanti, 2025). Salah satu ayat
yang sering dijadikan landasan bagi Aswaja adalah firman Allah # dalam Surah Al-An’am ayat
153 yang berbunyi:

"Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu
dari jalan-Nya."

Ayat ini mengandung pesan yang jelas bahwa umat Islam harus tetap berada di jalan
yang benar dan tidak mengikuti kelompok-kelompok yang menyimpang dari ajaran yang telah
ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Hadits Nabi # juga menegaskan bahwa umat Islam akan
terpecah menjadi 73 golongan, dan hanya satu yang selamat, yaitu mereka yang mengikuti
ajaran Rasulullah 2 dan para sahabatnya (Amelia & Sofa, 2025). Dalam konteks ini, Aswaja
diyakini sebagai golongan yang tetap berpegang teguh pada prinsip ajaran Islam sebagaimana
yang telah diajarkan oleh Rasulullah # dan diamalkan oleh para sahabat serta ulama terdahulu
(Nilai et al., 2020)(llahi et al., 2025).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji legitimasi Aswaja dari berbagai
perspektif (Sofa, 2024). Misalnya, penelitian Al-Ghazali dalam lhya Ulumuddin menekankan
bahwa Aswaja merupakan kelompok yang menjaga keseimbangan dalam memahami agama
dengan menggabungkan aspek syariah dan tasawuf (Sofa, 2024). Ibnu Taimiyah dalam Majmu’
Fatawa membandingkan konsep Aswaja dengan kelompok-kelompok lain seperti Mu’tazilah
dan Syi’ah, menegaskan bahwa Aswaja tetap berpegang teguh pada pemahaman para sahabat

dan tabi’in (Sofa & Aziz, 2024). Imam Asy’ari dalam Magalat al-Islamiyyin secara tegas
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menyatakan bahwa Aswaja memiliki dasar teologis yang kuat berdasarkan dalil-dalil dari Al-
Qur’an dan Hadits (Sofa, 2023c). Syekh Nawawi al-Bantani dalam Kasyifatus Saja
menjelaskan peran Aswaja dalam menjaga keseimbangan antara syariat dan akidah, sementara
Muhammad Abduh dalam Risalah Tauhid menekankan pentingnya Aswaja dalam membangun
pemahaman Islam yang rasional dan seimbang (Sofa, 2023Db).

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, studi ini bertujuan untuk mengkaji dalil-
dalil yang menjadi legitimasi Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam Al-Qur’an dan Hadits (Sofa,
2023a). Dengan menggunakan metode studi pustaka, penelitian ini akan menganalisis berbagai
sumber primer, termasuk kitab tafsir klasik dan kontemporer, kitab-kitab hadits induk seperti
Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan An-Nasa i, dan
Sunan lbnu Majah, serta karya-karya ulama besar seperti Imam Asy’ari, Imam Al-Maturidi,
Ibnu Taimiyah, dan Al-Ghazali (Harifah & Sofa, 2025).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam memahami
landasan teologis Ahlussunnah Wal Jama’ah serta memperkuat keyakinan umat Islam dalam
mengikuti ajaran yang benar sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. Selain itu, studi ini juga
dapat menjadi referensi bagi akademisi, mahasiswa, dan masyarakat umum dalam memahami
pentingnya manhaj Aswaja sebagai jalan tengah dalam beragama, yang tetap berpegang teguh
pada sunnah Rasulullah # dan menghindari sikap ekstrem dalam memahami ajaran Islam.

2. KAJIAN TEORITIS

Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja) merupakan paham yang berpegang teguh pada
ajaran Rasulullah # dan para sahabatnya (Sukandarman & Sofa, 2024). Secara etimologis,
istilah ini terdiri dari tiga kata, yakni Ahl (pengikut), Sunnah (ajaran Rasulullah %), dan
Jama’ah (kelompok mayoritas yang tetap berpegang pada kebenaran) (Sofa & Sugianto, 2024).
Dalam terminologi Islam, Aswaja mengacu pada kelompok yang mengikuti ajaran Islam
berdasarkan Al-Qur’an, Hadits, dan pemahaman para ulama salaf yang saleh (Nadia & Sofa,
2025).

Legitimasi keberadaan Aswaja dapat ditelusuri melalui dalil-dalil dalam Al-Qur’an dan
Hadits. Allah * menegaskan dalam Al-Qur’an bahwa umat Islam harus mengikuti jalan yang
lurus dan menghindari perpecahan, sebagaimana dalam firman-Nya:

Bl (s (308 (LT | 3 3 ol i e 130 3

"Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu
dari jalan-Nya." (QS. Al-An’am: 153)
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Dalam tafsirnya, Imam Al-Tabari menafsirkan bahwa ayat ini mengajarkan pentingnya
mengikuti jalan kebenaran yang telah diajarkan Rasulullah #, dan tidak terjerumus dalam
kelompok yang menyimpang. Hal ini sejalan dengan Hadits Nabi ¥ yang menyatakan bahwa
umat Islam akan terpecah menjadi 73 golongan, dan hanya satu golongan yang selamat, yaitu
mereka yang berpegang teguh pada sunnah Rasulullah 2 dan para sahabatnya (Mardiya &
Sofa, 2025).

Pendapat para ulama klasik juga memperkuat kedudukan Aswaja dalam Islam. Imam
Asy’ari dalam Magalat al-Islamiyyin menjelaskan bahwa Ahlussunnah adalah kelompok yang
tetap berpegang pada ajaran Rasulullah £ dan para sahabat tanpa menyimpang (Mugorrobin &
Sofa, 2025). Imam Al-Maturidi dalam Kitab al-Tauhid juga menegaskan bahwa pemahaman
Islam harus selalu bersumber pada dalil-dalil yang kuat dan shahih. Sementara itu, Imam Al-
Ghazali dalam lhya Ulumuddin menegaskan bahwa Aswaja adalah golongan yang seimbang
dalam menggunakan akal dan wahyu dalam memahami agama (Kewarganegaraan etal., 2022).

Ciri khas Aswaja yang utama adalah berpegang teguh pada ajaran Islam dengan prinsip
moderasi (tawassuth), keseimbangan (tawazun), dan toleransi (tasamuh) (Sofa et al., 2022).
Aswaja menolak paham ekstrem, baik yang terlalu liberal maupun yang terlalu radikal. Dalam
bidang fiqih, Aswaja mengikuti empat mazhab utama (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali)
(Nahi & Sofa, 2025). Dalam bidang tasawuf, Aswaja mengakui tasawuf yang berlandaskan Al-
Qur’an dan Hadits, sebagaimana yang dikembangkan oleh Imam Al-Ghazali dan Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani (Ramadani & Sofa, 2025).

Dengan demikian, berdasarkan kajian dalil dan pendapat ulama, Ahlussunnah Wal
Jama’ah memiliki legitimasi yang kuat sebagai kelompok yang berada di atas jalan kebenaran.
Prinsip-prinsip Aswaja yang moderat dan seimbang menjadikannya sebagai pijakan utama
dalam memahami Islam secara menyeluruh, serta menjaga persatuan dan stabilitas umat Islam
di berbagai zaman (Warda & Sofa, 2025).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research), yaitu pendekatan
yang menitikberatkan pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi data dari berbagai sumber
literatur yang relevan. Studi pustaka bertujuan untuk menggali legitimasi Ahlussunnah Wal
Jama’ah (Aswaja) dalam Al-Qur’an dan Hadits dengan menelaah dalil-dalil yang menjadi dasar

pemikiran dan praktik Aswaja dalam Islam.
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Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:
Sumber Primer
e Al-Qur’an beserta kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer.
e Hadits yang dikutip dari kitab-kitab induk seperti Shahih Bukhari, Shahih Muslim,
Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan An-Nasa’i, dan Sunan Ibnu Majah.
e Kitab-kitab yang membahas legitimasi Ahlussunnah Wal Jama’ah dari ulama seperti

Imam Asy’ari, Imam Al-Maturidi, Ibnu Taimiyah, Al-Ghazali, dan lainnya.

Sumber Sekunder
e Buku, jurnal ilmiah, dan artikel yang membahas pemikiran Aswaja dalam perspektif Al-
Qur’an dan Hadits.
e Fatwa dan keputusan ulama yang berkaitan dengan prinsip-prinsip Aswaja.
e Kajian akademik dan penelitian terdahulu mengenai Aswaja dan dalil-dalil yang

mendukungnya.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dengan cara:
Eksplorasi Literatur
e Mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits yang menjadi dasar ajaran Ahlussunnah
Wal Jama’ah.

e Mengkaji pendapat para mufasir dan muhadditsin terkait pemahaman dalil-dalil tersebut.

Analisis Dokumen
e Menelaah berbagai referensi ilmiah yang membahas tentang legitimasi Aswaja.
e Membandingkan berbagai tafsir dan penjelasan ulama terhadap konsep Ahlussunnah Wal

Jama’ah.

Klasifikasi dan Sintesis Data
¢ Mengelompokkan dalil-dalil yang mendukung legitimasi Aswaja berdasarkan tema atau
kategori tertentu.
e Menganalisis kesesuaian konsep Aswaja dengan prinsip-prinsip yang tertuang dalam

sumber Islam.
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Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dengan
langkah-langkah berikut:

Struktur dan Analisis Dalil Aswaja

Mengelompokkan
dalil untuk aplikasi
modern

Memahami dasar legitimasi Mengelompakkan dalil untuk
Aswaja melalui dalil-dalil yang aplikasi modern menunjukkan
kuat. relevansi dalam konteks saat

ini.

Deskripsi Klasifikasi
Mengelompokkan
dalil berdasarkan
aspek

Menelaah berbagai pendapat Mengelompokkan dalil
ulama untuk pemahaman
yang komprehensif

Kontekstualisasi

berdasarkan aspek
Kritisisme llmiah memudahkan pemahaman
akidah dan ibadah

Diagram 1: Teknik Analisis Data

a) Deskripsi — Memaparkan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan Hadits yang menjadi dasar
legitimasi Aswaja.

b) Kilasifikasi — Mengelompokkan dalil berdasarkan aspek akidah, ibadah, dan manhaj
berpikir Ahlussunnah Wal Jama’ah.

c) Kontekstualisasi — Menelaah relevansi dalil Aswaja dalam praktik keislaman saat ini.

d) Kiritisisme Ilmiah — Menyandingkan berbagai pendapat ulama untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif.

Dengan pendekatan studi pustaka ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas dan argumentatif mengenai dasar legitimasi Ahlussunnah Wal Jama’ah
dalam Islam. Hasil penelitian ini juga dapat berkontribusi dalam memperkaya kajian akademik
tentang Aswaja dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadits.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan, penelitian ini menemukan dua

jawaban utama terhadap permasalahan legitimasi Ahlussunnah Wal Jama’ah (Aswaja) dalam
Al-Qur’an dan Hadits.
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Legitimasi Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam Al-Qur’an
Dalil yang menguatkan legitimasi Aswaja dalam Al-Qur’an dapat ditemukan dalam
beberapa ayat yang menekankan pentingnya mengikuti jalan mayoritas umat Islam yang lurus.
Salah satu ayat yang sering dikutip adalah:
g S0 155 g 1 515425 15680 i A0 i i
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi
saksi atas (perbuatan) kamu.” (QS. Al-Bagarah: 143)
Dalam Tafsir Al-Tabari, Imam Al-Tabari menjelaskan bahwa makna ummatan
wasathan (umat yang moderat) merujuk pada umat Islam yang berada di jalur tengah antara
sikap berlebihan (ifrath) dan pengabaian (tafrith). Hal ini mencerminkan prinsip utama
Ahlussunnah Wal Jama’ah yang menghindari ekstremitas dalam beragama.
Sementara itu, dalam Tafsir Al-Razi, Fakhruddin Al-Razi menegaskan bahwa umat
yang dimaksud dalam ayat ini adalah mereka yang berpegang teguh pada ajaran Rasulullah
dan para sahabatnya, yang kemudian diwarisi oleh generasi setelahnya hingga ke ulama

Aswaja.

Fepaw houd e e
SN |3
wsLdpLgEL

buuzib WBUSKIUKIY beLsu maws qa|aw
Weuddewparay UGaLIpaLYEU

redifwae| ypIne2nuuay pMe| 19Ws sy q9jaw vi-0nLIu qau gelsiay

Diagram 2: Legitimasi Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam Al-Qur’an

Ayat ini menegaskan bahwa umat Islam dijadikan sebagai ummatan wasathan (umat
yang moderat dan adil), yang dalam tafsir ulama klasik dan kontemporer sering dihubungkan
dengan prinsip Ahlussunnah Wal Jama’ah. Imam Al-Qurthubi dalam tafsirnya menjelaskan
bahwa istilah wasath dalam ayat ini merujuk pada pemahaman agama yang berada di tengah-
tengah antara ekstremitas dan kelalaian, yang merupakan prinsip utama dalam ajaran Aswaja.
Selain itu, perintah untuk mengikuti jalan mayoritas umat Islam juga ditegaskan dalam ayat

lain:
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“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah
dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (lain), karena jalan-jalan itu mencerai-
beraikan kamu dari jalan-Nya.” (OS. Al-An’am: 153)

Imam Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa jalan yang lurus dalam
ayat ini adalah Islam yang murni sebagaimana diajarkan oleh Rasulullah % dan para
sahabatnya. Beliau juga mengutip hadits dari Abdullah bin Mas'ud yang menjelaskan bahwa
Nabi # pernah menggambar garis lurus dan beberapa garis bercabang, lalu bersabda:

Al 5535 (i e din 06 (0 (B3N T o3 5 it 0 (i V32

(“Ini adalah jalan Allah yang lurus, dan ini adalah jalan-jalan lain yang bercabang,
di setiap jalan ada setan yang mengajak kepadanya.”)

Ibnu Katsir menegaskan bahwa kelompok yang senantiasa berpegang teguh pada jalan
lurus ini adalah Ahlussunnah Wal Jama’ah.

Ayat ini menunjukkan bahwa hanya ada satu jalan yang benar, yaitu jalan yang sesuai
dengan tuntunan Rasulullah ¥ dan mayoritas sahabatnya, yang menjadi dasar metodologi
Aswaja dalam memahami Islam.

Berikut beberapa dalil dalam Kkitab-kitab klasik (kitab kuning) yang menjelaskan
pentingnya berpegang teguh pada jalan yang lurus sesuai dengan ajaran Rasulullah £ dan para
sahabatnya, sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Katsir dan ulama lainnya.

Dalam menafsirkan QS. Al-An’am: 153, Ibnu Katsir berkata:
Al el 53 Y oan gl Bl (g by 4 sl L g5 Ll Ula s sl (85 Lis Ll jea 138 ()
il e ety e s Al g Ll i) al (A G 2K (3588 ) 5B Y 5) Jla IS e iy il
(427 023 T , 58 O3l eadll) Almall o) g Y15 48 el o1 Y15 Adlisall 3 hall 5o 5 el pe

Terjemahan:

"Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah
dia." (QS. Al-An'am: 153). Maksudnya adalah Allah memerintahkan kita untuk mengikuti
jalan-Nya, yaitu jalan yang Dia turunkan kepada para rasul-Nya, berupa ibadah hanya
kepada-Nya tanpa menyekutukan-Nya, serta berpegang teguh pada syariat-Nya dalam segala
keadaan.

"Dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu

mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya." Allah melarang kita mengikuti selain kitab-Nya dan
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syariat-Nya, yaitu jalan-jalan yang berbeda, pendapat yang beraneka ragam, serta hawa nafsu

yang menyesatkan."

Kemudian Ibnu Katsir mengutip hadis dari Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu:

08 5 allad (e 5 adsed (e Unshad i 8 ol e 130 106 & s 8 0 (1,05 WL Bk 108 o 5 3 0 i e

08 1 (358 QT 1 gl ¥ 5 B8 Lol Lol e 130 (55) 118 25 el 5239 GRS Vg (i (R e (B o3
(A

Dari Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:

"Rasulullah # membuat sebuah garis untuk kami, lalu beliau bersabda: ‘Ini adalah
jalan Allah.” Kemudian beliau membuat beberapa garis di sebelah kanan dan kirinya, lalu
bersabda: ‘Ini adalah jalan-jalan lain. Pada setiap jalan dari jalan-jalan ini ada setan yang
menyeru kepadanya.’ Kemudian beliau membaca firman Allah: ‘Dan bahwa (yang Kami
perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti
jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.” (QS.

Al-An’am: 153)"

Dalil dari Syarh Agidah Thahawiyah

Dalam Syarh Agidah Thahawiyah, Imam Ibnu Abil ‘Izz Al-Hanafi menjelaskan:

3o 1% Gal) ) B 08 U D5 5o 8 bl (e 8 A8 (g cainall T zall 35 35 i (s

) (A (8 6K 588 QA1 ) 5 ¥ 5 8 5Bl it ol jea 138 (15) 1085 (500 3 e Gl o 1 5185
(241 = Ay sla bl 5182/

Terjemahan:

"Agama Allah adalah satu, yaitu jalan yang lurus. Barang siapa yang menyelisihinya,
maka ia termasuk golongan orang-orang yang memecah belah agama dan berbeda pendapat.
Sebagaimana firman Allah: ‘Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka
dan mereka menjadi berkelompok-kelompok, engkau (Muhammad) tidak termasuk dalam
golongan mereka sedikit pun’ (OS. Al-An‘am: 159), serta firman-Nya: ‘Dan bahwa (vang Kami
perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti
jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya’ (QOS.
Al-An‘am: 153)."

Dalil dari Kitab Al-I’tisham (Imam Asy-Syathibi)
Dalam Al-I’tisham, Imam Asy-Syathibi menjelaskan tentang pentingnya mengikuti

Ahlussunnah Wal Jama’ah dan menjauhi kelompok yang menyimpang:
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Terjemahan:
"Telah datang hadis-hadis shahih yang menjelaskan bahwa umat ini akan terpecah menjadi
73 golongan, semuanya di neraka kecuali satu. Lalu ada yang bertanya: ‘Siapakah mereka,
wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab: ‘Mereka adalah orang-orang yang berada di atas
Jjalanku hari ini dan jalan para sahabatku.’”
Dari dalil-dalil dalam kitab klasik di atas, dapat disimpulkan bahwa:

Jalan yang lurus adalah jalan Allah yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits serta
pemahaman para sahabat.

Ahlussunnah Wal Jama’ah adalah kelompok yang selamat, sebagaimana yang
dijelaskan dalam berbagai hadis shahih dan tafsir ulama.

Menyimpang dari jalan ini berarti mengikuti hawa nafsu dan jalan setan, yang justru
menjauhkan dari kebenaran.

Interpretasi dari ayat ini adalah bahwa manusia memiliki kecenderungan untuk
mengikuti keinginan pribadi jika tidak dikontrol oleh petunjuk Allah. Oleh karena itu, Islam
mengajarkan pentingnya selalu merujuk kepada sumber yang benar agar tidak tersesat dalam
pemahaman agama yang salah.

Dalam ajaran Islam, konsep "jalan yang lurus" merujuk pada petunjuk Allah yang harus
diikuti oleh setiap Muslim agar tetap berada dalam kebenaran. Jalan ini tidak hanya sebatas
keyakinan, tetapi juga mencakup bagaimana seseorang memahami dan mengamalkan Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

Maka, metode Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam memahami Islam haruslah
berlandaskan kepada Al-Qur'an, Hadits, serta pemahaman para sahabat dan ulama salaf yang

terpercaya.
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Legitimasi Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam Hadits

Apa jalan yang benar dalam Islam?

Mengikuti Bergabung
Ahlussunnah Wal dengan sekte-
Jama'ah sekte lain
Mematuhi ajaran Nabi £ Berpotensi menyimpang
dan para sahabatnya, dari ajaran asli,
menghindari inovasi mengarah pada
dalam keyakinan dan kebingungan dan

praktik. perpecahan.

Diagram 3: Legitimasi Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam Hadits
Hadits-hadits Nabi *# juga memberikan legitimasi yang kuat terhadap eksistensi
Ahlussunnah Wal Jama’ah sebagai kelompok yang mengikuti kebenaran. Salah satu hadits
yang sering dikutip adalah:
Oy 05 o a3 g AR (i I B (o il by AB3A (i s35) 6 sl i)
Baal ) 0 b ik cAdsh
“Kaum Yahudi terpecah menjadi 71 golongan, Nasrani terpecah menjadi 72 golongan,
dan umatku akan terpecah menjadi 73 golongan, semuanya di neraka kecuali satu.” (HR. Abu
Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah)
Ketika para sahabat bertanya siapa kelompok yang selamat, Rasulullah 2 menjawab:
(aialy 4de Ul

“(Yaitu) yang mengikuti jalanku dan jalan para sahabatku.”

Hadits ini menunjukkan bahwa kelompok yang benar adalah mereka yang mengikuti
ajaran Rasulullah # dan para sahabatnya, yang kemudian diteruskan oleh ulama salaf dan
menjadi dasar metodologi Ahlussunnah Wal Jama’ah.

Selain itu, terdapat hadits lain yang menegaskan pentingnya berpegang teguh pada
sunnah dan menjauhi perpecahan:
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“Berpeganglah kalian kepada sunnahku dan sunnah Khulafaur Rasyidin yang
mendapat petunjuk. Peganglah erat-erat dan gigitlah dengan gigi geraham. Dan jauhilah
perkara-perkara yang diada-adakan, karena setiap perkara yang baru adalah bid’ah dan
setiap bid’ah adalah kesesatan.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)

Hadits ini memberikan dasar bagi Aswaja untuk mempertahankan ajaran Islam yang
diwarisi dari Rasulullah ¥ dan para sahabatnya, serta menolak penyimpangan dalam akidah
dan ibadah.

Pendapat Ulama tentang Legitimasi Aswaja

Para ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah juga membahas legitimasi kelompok ini dalam
karya-karyanya:

Imam Asy’ari dalam Magqalat al-Islamiyyin menjelaskan bahwa Ahlussunnah Wal
Jama’ah adalah mereka yang mengikuti akidah sahabat, tabi’in, dan ulama-ulama setelahnya
yang berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Hadits.

Imam Al-Maturidi dalam Kitab al-Tauhid menegaskan bahwa keimanan yang benar
harus didasarkan pada pemahaman Rasulullah % dan para sahabatnya.

Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Fatawa menyebutkan bahwa Aswaja adalah kelompok
yang senantiasa mengikuti pemahaman para salafus shalih dalam hal akidah, ibadah, dan
manhaj.

Berdasarkan kajian terhadap Al-Qur’an dan Hadits, dapat disimpulkan bahwa
legitimasi Ahlussunnah Wal Jama’ah memiliki dasar yang kuat dalam sumber Islam. Ayat-ayat
Al-Qur’an menekankan pentingnya jalan lurus dan keseimbangan dalam beragama, sementara
hadits-hadits Nabi # menunjukkan bahwa hanya satu kelompok yang akan selamat, yaitu
mereka yang mengikuti sunnah Rasulullah % dan para sahabatnya. Hal ini menunjukkan bahwa
Ahlussunnah Wal Jama’ah adalah kelompok yang memiliki legitimasi berdasarkan dalil-dalil

syar’i.
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Memperkuat Pendidikan Islam melalui Aswaja

Pencegahan
WA

Diagram 5: legitimasi Ahlussunnah Wal Jama’ah
Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
konsep Aswaja sesuai dengan prinsip Islam yang telah diwariskan oleh Nabi Muhammad %
dan sahabatnya, serta bagaimana kelompok ini tetap relevan dalam kehidupan umat Islam

hingga saat ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa legitimasi Ahlussunnah Wal
Jama’ah (Aswaja) dalam Islam memiliki dasar yang kuat dalam Al-Qur’an dan Hadits. Ayat-
ayat seperti Surah Al-An’am (6:153) dan Surah Ali Imran (3:103) menegaskan pentingnya
mengikuti jalan yang lurus dan menjaga persatuan umat Islam. Sementara itu, hadits yang
menyebutkan perpecahan umat Islam menjadi 73 golongan, dengan satu golongan yang
selamat (al-firgah an-najiyah), memperkuat landasan Aswaja sebagai paham yang berpegang
teguh pada sunnah Rasulullah dan para sahabat.

Dalam konteks pendidikan Islam, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
Aswaja perlu diintegrasikan dalam kurikulum untuk membentuk pemahaman keislaman yang
moderat, toleran, dan sesuai dengan ajaran Rasulullah. Pendidikan berbasis Aswaja juga
berperan dalam mencegah paham ekstremisme serta menjaga keberagaman dalam bingkai
persatuan umat Islam.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa Aswaja bukan hanya sekadar
konsep teologis, tetapi juga memiliki implikasi signifikan dalam dunia pendidikan Islam,
terutama dalam membangun karakter keislaman yang inklusif, berimbang, dan berbasis pada

sumber utama Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadits.
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